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ABSTRAK

MELI NOVITA SARI (16200/2010) Pengaruh Lingkungan Belajar,
Kemandirian Belajar, Dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Siswa SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Padang.

Pembimbing 1. Dr. H. Syamwil, M.Pd
2. Yuhendri Leo Vrista S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Pengaruh
lingkungan belajar, kemandirian belajar dan kesiapan belajar terhadap hasil
belajar siswa. (2) Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa. (3)
Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. (4) Pengaruh kesiapan
belajar terhadap hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Populasi
penelitian adalah siswa kelas X dan XI IPS Semester Juli-Desember 2014 yang
berjumlah 484 orang, jumlah sampel 83 orang dengan menggunakan rumus
Slovin, sedangkan teknik pengumpulan sampel dilakukan secara Proportional
Random Sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
untuk hasil belajar. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis induktif (inferensial).
Analisis induktif terdiri dari uji prasyarat analisis, analisis regresi berganda dan uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji
multikolinearitas. Selanjutnya, uji hipotesis terdiri dari uji F, koefisien determinasi
dan uji t dengan o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara lingkungan belajar, kemandirian belajar dan
kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa, terlihat dari sig 0,000 < 0,05. (2)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap hasil
belajar siswa, terlihat dari sig 0,000 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa, terlihat dari sig 0,020 <
0,05. (4) terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap hasil
belajar siswa, terlihat dari sig 0,000 < 0,05. Dan rata-rata nilai siswa 60,07 dan
koefisien variansi sebesar 297,75% serta TCR variabel lingkungan belajar (X;)
sebesar 69,46%, TCR variabel kemandirian belajar (X;) sebesar 74,35% dan TCR
variabel kesiapan belajar (X3) sebesar 70,79%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat penulis sarankan adalah
sebaiknya siswa tetap mampu menjaga kondisi lingkungan agar tetap kondusif
dan nyaman untuk belajar, meningkatkan kesadaran untuk mau belajar mandiri
tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan diharapkan siswa juga meningkatkan
kesiapan belajar sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan melengkapi
buku paket penunjang dan sarana prasarana lain yang mampu mendukung dalam
peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa nantinya.

Kata Kunci:Lingkungan Belajar, Kemandirian Belajar, Kesiapan Belajar

dan Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu elemen yang sangat berpengaruh
terhadap kemajuan suatu negara. Diharapkan dengan adanya pendidikan
tersebut sumber daya manusia bisa belajar berbagai hal mulai dari sikap,
pengetahuan umum dan keterampilan lainnya, sehingga akan melahirkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Menurut Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajarannya agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Implikasi dari pengertian pendidikan di atas diharapkan hasil
belajar yang diperoleh siswa dapat optimal, sehingga apa yang diharapkan
dari suatu pendidikan itu dapat tercapai dan menciptakan generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan melahirkan manusia yang memiliki kepribadian
dan kecerdasan dalam melaksanakan kehidupannya. Sekolah merupakan
sarana dan tempat berlangsungnya proses pembelajaran dalam rangka
mewujudkan tujuan pembangunan Indonesia. Menurut Hamalik (2012:27) «
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan”. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan melainkan

pengubahan kelakuan”. Belajar pada prinsipnya merupakan perubahan



tingkah laku pada masing- masing orang dengan berbeda cara atau usaha
pencapaian yang dititikberatkan pada interaksi antar individu dan lingkungan.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran ditandai dengan baik atau
tidaknya hasil belajar yang diperolen oleh siswa. Apabila proses
pembelajaran yang diperoleh siswa baik, maka akan besar kemungkinan hasil
belajar yang didapat oleh siswa akan baik juga. Hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa tersebut yang nantinya akan menjadi tolak ukur bagi sekolah, guru
dan siswa dalam memajukan dan meningkatkan keberhasilan pendidikan di
suatu negara. SMA Negeri 1 Batang Anai mempunyai komitmen untuk
selalu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik adalah
harapan setiap guru mata pelajaran. Berbagai upaya telah dilakukan guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa namun dari hasil yang terlihat masih
banyak terdapat hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Namun
kenyataan yang terjadi hasil belajar Ekonomi yang dicapai siswa masih
kurang optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman selama Program
Praktek Lapangan Kependidikan (PPL-K) yang penulis lakukan di SMA
Negeri 1 Batang Anai, penulis mendapatkan nilai hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X dan XI IPS yang masih berada di
bawah Kiriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 75 untuk kelas X dan 76 untuk kelas XI IPS. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel berikut:



Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Ekonomi Semester Ganjil Siswa

Kelas X dan XI IPS di SMA Negeri 1 Batang Anai Tahun
ajaran 2013/2014

Kelas | Jumlah | Rata- Ketuntasan
Siswa | rata Tuntas % Tidak %
Kelas Tuntas

X1 32 71,16 24 75 8 25
X2 32 68,03 21 65,6 11 34,4
X3 32 74,28 28 87.5 4 12,5
X4 32 77,13 28 87,5 4 12,5

X5 31 76,16 30 96,8 1 3,2
X6 32 41,09 10 31,3 22 68,7
X7 32 44,72 12 37,5 20 62,5

X8 32 78,34 30 93,7 2 6,3
X9 32 76,31 27 100 5 15,6
XI'IPS 1 34 49,74 7 20,6 27 79,4
XIIPS 2 34 61,41 13 38,3 21 61,8
XI'IPS 3 32 51,73 12 37,5 20 62,5
XI IPS 4 31 46,84 7 22,6 24 77,4

XIIPS5 33 79,09 30 90,9 3 9,1
XI IPS 6 33 78,93 28 84,9 5 15,6
Jumlah 484 64,99 307 63.43 177 36.57

Sumber :Guru Ekonomi SMA Negeri 1 Batang Anai

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat nilai ujian tengah semester 1
ekonomi siswa kelas X dan XI IPS menunjukkan bahwa masih terdapat kelas
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana dari
sembilan kelas pada kelas X hanya empat kelas yang berhasil mencapai
KKM vyaitu kelas X4, X5, X8, X9. Selanjutnya, pada kelas XI IPS dari enam
kelas yang tersedia hanya dua kelas yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu pada XI IPS 5 dan XI IPS 6. Jumlah siswa kelas X
dan XI IPS adalah 484 orang, terlihat sebanyak 307 orang (63,43%) yang
memiliki nilai di atas KKM. Sedangkan sisanya sebanyak 177 orang siswa
(36,57%) masih berada di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa kurang

dari sebagian jumlah siswa kelas X dan XI IPS masih belum mencapai



hasil belajar yang maksimal pada mata pelajaran ekonomi. Ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar ekonomi masih belum optimal pada

SMA Negeri 1 Batang Anai.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Secara umum terbagi atas dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Sesuai dengan pandangan Slameto (2010:54) “hasil belajar dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal antara
lain inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
Faktor eksternal antara lain faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat.

Menurut Syah (2012:147) Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu lingkungan belajar. Lingkungan belajar
adalah segala apa yang bisa mendukung pembelajaran itu sendiri yang dapat
difungsikan sebagai faktor yang penting dalam proses pembelajaran. Lebih
lanjut Mudjiran (2006:133) “ketersediaan suasana lingkungan yang kondusif
bagi belajar mandiri terutama di sekolah sebagai tempat untuk menumbuh
kembangkan potensi yang dimiliki”. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif akan membuat siswa
nyaman dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga akan mampu

meningkatkan hasil belajar yang diterima oleh siswa.

Berdasarkan pengamatan penulis selama Program Pendidikan

Latihan Kependidikan (PPL-K) dan hasil wawancara penulis pada tanggal 10



Februari 2014 dengan siswa SMA Negeri 1 Batang Anai diketahui bahwa
siswa tersebut terkadang merasa tidak nyaman dan tidak konsentrasi saat
menerima pelajaran dari guru dikarenakan kondisi kelas yang ribut dan lokasi
sekolah yang tidak jauh dari keramaian jalan raya, sehingga semua hal
tersebut menganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, juga
ditemukan fasilitas pendingin ruangan yang belum mencukupi untuk ukuran
kelas yang tersedia di sekolah tersebut. Hal ini menyebabkan siswa merasa
panas saat pembelajaran. Selanjutnya, juga terlihat dari kondisi lantai dan

dinding kelas yang kurang bersih.

Menurut Suryabrata dalam Risnayeli (2011:17) salah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu kemandirian belajar.
Menurut Nursobah (2009:2) “kemandirian merupakan karakter personal yang
dapat membuat dan mempertanggungjawabkan keputusan sendiri,
ditunjukkan dalam kebiasaan-kebiasaan proaktif, yaitu menetapkan tujuan

yang hendak dicapai dan mendahulukan yang utama”.

Dari pandangan ahli di atas bisa disimpulkan bahwa kemandirian
merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan pada diri-sendiri, tidak
mengharapkan bantuan dari orang lain dan mampu bertanggung jawab
terhadap keputusan yang telah di ambil. Kemandirian ini sangat penting
dalam proses pembelajaran, karena dari sikap terbuka siswa untuk belajar itu
akan mampu mendorong siswa untuk lebih cepat menguasai konsep yang di
ajarkan oleh guru. Sehingga itu akan berdampak pada hasil belajar yang

memuaskan. Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) kemandirian sangat di



harapkan sekali karena dengan adanya keinginan dari dalam diri siswa untuk
belajar, serta mengingat akan pentingnya ilmu pengetahuan tersebut bagi
mereka. Karena tidak mungkin suatu proses belajar mengajar dalam suatu
kelas akan berhasil kalau tidak ada keinginan yang timbal balik antara guru

dengan siswa.

Kemandirian belajar yang baik adalah suatu sifat yang konsisten dan
bersemangat untuk belajar dimanapun dan kapanpun. Dimana di dalam
dirinya telah tertanam kesadaran dan kebutuhan akan belajar yang sudah
menjadi kewajiban bagi dirinya sendiri dan bukan paksaan. Namun, dari
pengamatan penulis di kelas selama Program Pendidikan Lapangan
Kependidikan (PPL-K) di SMA Negeri 1 Batang Anai, menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih terlihat sulit untuk memulai belajar tanpa arahan dari
guru, siswa harus diberi nasehat dulu sebelum belajar agar bisa termotivasi
dalam menerima materi ajar, dan kurangnya inisiatif siswa untuk
mengerjakan sendiri tugas mata pelajaran ekonomi yang diberikan oleh guru.
Mereka terlihat masih kurang percaya diri dengan hasil tugas yang mereka
buat sendiri dan hanya menunggu teman lain mengerjakan terlebih dahulu.
Hal tersebut membuat siswa sering terlambat dalam mengumpulkan tugas
yang diberikan oleh guru. Fenomena-fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa kemandirian belajar siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 1 batang

anai masih rendah.

Selanjutnya, menurut Slameto (2010:54-72) salah satu faktor internal

yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah kesiapan belajar. Kesiapan



belajar disini artinya suatu kondisi dimana siswa sudah siap menerima
pelajaran dari guru, merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Sebelum siswa mampu memberikan respon terhadap pertanyaan yang
diberikan oleh guru, pastinya terlebih dahulu siswa tersebut harus memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas tentang materi ajar. Salah satu sumber
ilmu yang bisa dimanfaatkan oleh siswa yaitu buku-buku paket penunjang
atau buku diktat yang menunjang dan relevan sebagai acuan dalam
mendapatkan materi tersebut. Kesiapan belajar yang tinggi akan membantu

siswa dalam mengoptimalkan hasil belajarnya di sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama Program Pendidikan
Lapangan Kependidikan (PPL-K) di SMA Negeri 1 Batang Anai,
menunjukkan bahwa kesiapan siswa terhadap materi yang akan diajarkan
guru masih rendah, salah satunya karena keterbatasan buku sumber dalam
pembelajaran. Disini, terlihat bahwa buku sumber belajar utama yang
digunakan oleh siswa berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan juga ditemukan
siswa yang tidak membawa catatan pelajaran ekonomi saat pembelajaran
berlangsung. Kondisi tersebut membuat kesiapan siswa terhadap materi yang
diajarkan masih kurang, hal ini terbukti saat proses pembelajaran berlangsung
hanya beberapa siswa yang aktif dan berani mengemukakan pendapatnya
tentang materi yang dibahas. Selain itu, juga di dukung dari penuturan
petugas perpustakaan yang penulis temui pada SMA Negeri 1 Batang Anai
yang menyatakan bahwa ketersedian buku penunjang pembelajaran yang

tersedia di pustaka masih terbatas tidak sesuai dengan jumlah siswa yang ada



di sekolah. Hal ini tentunya akan menjadi masalah terhadap kesiapan materi

yang di peroleh oleh siswa SMA Negeri 1 Batang Anai.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru ekonomi SMA
Negeri 1 Batang Anai pada tanggal 28 Februari 2014 diketahui bahwa salah
satu yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah karena hanya
beberapa siswa yang mau mengulang kembali materi yang dipelajari di
sekolah. Hal ini akan berdampak pada kurangnya pemahaman siswa akan
materi yang di ajarkan oleh guru. Dilihat dari segi lingkungan belajar di
sekolah, fasilitas sekolah yang mendukung proses pembelajaran sudah bagus,
hanya beberapa yang belum terpenuhi seperti ketersedian infocus dan

pendingin ruangan yang terdapat di kelas.

Selanjutnya, dilihat dari kemandirian belajar siswa terlihat dengan
masih ada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. Sehingga untuk
menindaklanjuti masalah tersebut dilakukan dengan membuat kesepakatan
antara guru dengan siswa dengan memberikan sangsi berupa penambahan
tugas dan memberlakukan denda bagi siswa yang terlambat dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, dilihat dari segi
ketersedian buku paket penunjang, sudah terjadi penambahan buku sumber
belajar dengan dana Bantuan Operasional Siswa (BOS). Hal ini akan
membantu siswa untuk mendapatkan sumber materi pelajaran yang lebih
banyak dan diharapkan nantinya mampu mempersiapkan materi pelajaran

yang akan dipelajari selanjutnya.



Berdasarkan fenomena di atas penulis merasa perlu untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pentingnya lingkungan belajar, kemandirian belajar
dan kesiapan belajar. Untuk itu, penulis tertarik mengungkapkannya dalam
bentuk proposal penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar,
Kemandirian Belajar, dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Siswa Di SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di

atas, dapat diidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut:

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang masih belum mencapai batas
KKM.

2. Lingkungan belajar yang kurang kondusif akan menganggu proses
pembelajaran.

3. Kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran.

4. Kurangnya keaktifan sebagian siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

5. Kemandirian dan kemauan belajar yang masih minim dan kurang
baik akan memberikan dampak nyata terhadap hasil belajar.

6. Kesiapan buku sebagai sumber belajar siswa yang belum
terpenuhi, akan berdampak pada kesiapan materi belajar siswa

yang belum baik juga.
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C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang diuraikan pada identifikasi
masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
lingkungan belajar, kemandirian belajar, dan kesiapan belajar. penulis merasa
hal tersebut perlu untuk ditindaklanjuti karena kemungkinan ada berpengaruh
terhadap hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa. Agar penelitian ini
tidak menyimpang dari tujuan yang disajikan, penelitian ini penulis batasi
pada Pengaruh Lingkungan Belajar, Kemandirian Belajar dan Kesiapan
Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Di SMA Negeri 1 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan masalah yang ada sebagai berikut:

1. Seberapa Besar pengaruh lingkungan belajar, kemandirian belajar dan
kesiapan belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 1
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

2. Apakah pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa di SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

3. Apakah pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa di SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

4. Apakah pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa

di SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?
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E. Tujuan Penelitian
Melakukan penelitian perlu adanya tujuan agar penelitian tersebut
lebih terarah. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh lingkungan belajar, kemandirian belajar dan kesiapan
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 1 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di
SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

3. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di
SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

4. Pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di
SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan program
strata satu dan memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada
program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomu Universitas
Negeri Padang.

2. Bagi ilmu pengetahuan dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmiah
bidang pendidikan ekonomi dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi

penelitian ilmu terkait selanjutnya.
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3. Bagi guru-guru ekonomi dapat dijadikan masukan nantinya agar mampu
menjaga kondisi lingkungan belajar yang tenang dan nyaman selama
proses pembelajaran, menumbuhkan sikap kemandirian belajar siswa
yang baik, dan berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pembelajaran seperti buku, dll.

4. Bagi siswa agar dapat menjaga kondisi kelas agar tetap kondusif selama
proses pembelajaran berlangsung, meningkatkan kemauan untuk belajar
mandiri dan mampu mempersiapkan sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pembelajaran seperti, buku penunjang yang

relevan dan sebagainya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat

di ambil dari pengaruh lingkungan belajar, kemandirian belajar dan kesiapan

belajar terhadap hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Secara bersama-sama variabel lingkungan belajar, kemandirian belajar dan
kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini berarti bahwa semakin baik lingkungan belajar, semakin
baik kemandirian belajar siswa dan semakin baik juga kesiapan belajar
siswa maka akan mampu meningkatkan hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa.

2. Lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini berarti bahwa semakin nyaman lingkungan belajar
yang diperoleh siswa maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
ekonomi siswa di SMA Negeri 1 Batang Anai. Dapat dilihat dari
bagaimana siswa mampu menjaga kondisi kelas agar tetap bersih, tenang
dan nyaman agar mampu berkonsentrasi dengan baik saat menerima
pelajaran dari guru.

3. Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 1 Batang Anai. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin baik kemandirian belajar siswa maka hasil
belajar siswa akan semakin tinggi. Dari hasil penelitian siswa harus bisa

berinisiatif belajar sendiri, bisa meningkatkan rasa percaya diri, mampu
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melakukan sesuatu tanpa meniru orang lain dan memiliki keinginan untuk
mencoba sendiri sesuatu yang baru dengan kemampuan sendiri dalam
belajar. Agar siswa datang kesekolah tidak hanya untuk menjalankan
kewajiban saja namun juga belajar sunguh-sungguh agar materi yang
disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan baik.

4. Kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
ekonomi siswa di SMA Negeri 1 Batang Anai. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin baik kesiapan belajar siswa maka hasil
belajar siswa akan semakin tinggi. Siswa bisa meningkatkan hasil belajar
apabila memiliki kesiapan yang baik dalam belajar. Kesiapan fisik dengan
menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat, kesiapan psikis dengan memiliki
motivasi dan hasrat yang tinggi untuk belajar dan kesiapan materiil yakni
memiliki alat-alat belajar yang mendukung dan juga motivasi yang kuat
untuk belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka penulis
dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut:.

1. Sesuai dengan hasil penelitian, kepala sekolah diharapkan mengambil
kebijakan yang tegas dengan memberi rasa keharusan kepada guru untuk
lebih memperhatikan kondisi siswa yang terjadi di kelas. Hal ini secara
tidak langsung bisa mendekatkan guru untuk lebih mengenal siswanya dan
bisa mengetahui bagaimana cara belajar siswa. Jadi guru bisa memberikan

arahan kepada siswa untuk mampu menjaga kondisi kelas agar tetap aman
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dan nyaman selama proses pembelajaran, meningkatkan kemandirian
dalam belajar dan juga dalam kondisi yang siap saat belajar, agar bisa
meningkatkan hasil belajarnya.

. Kesiapan belajar memiliki sumbangan yang paling besar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa. Bagi siswa diharapkan untuk meningkatkan
kesiapan dalam belajar dengan melengkapi buku paket penunjang, alat-alat
tulis dan sebagainya. Bagi pihak sekolah maupun guru dengan menasehati
dan memberikan sumber-sumber belajar yang mampu menunjang proses
pembelajaran. Bagi orang tua dengan melengkapi semua kebutuhan belajar
anak disekolah.

. Lingkungan belajar juga memiliki sumbangan yang besar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa. Siswa harus menjaga kondisi lingkungan belajar
agar dapat belajar dengan nyaman, aman, dan damai agar mampu
menerima pelajaran dari guru dengan baik. Bagi pihak guru dan sekolah
dengan menyediakan sarana prasarana, gedung yang mampu membuat
siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.

. Selanjutnya, kemandirian belajar yang paling kecil memberikan
sumbangan terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Siswa harus lebih
meningkatkan keinginan dan kesadaran untuk mau belajar mandiri tanpa
ada paksaan dari pihak lain. Agar mampu memperoleh hasil belajar yang
memuaskan. Guru ataupun orang tua bisa dengan memberikan bimbingan
maupun arahan bagaimana siswa mampu belajar dengan mandiri baik

disekolah maupun dirumah.
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5. Penelitian ini masih pada ruang lingkup yang kecil dan penelitian ini perlu

dilanjutkan untuk ruang lingkup yang lebih luas.
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